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Kemiskinan merupakan masalah yang harus diselesaikan oleh pemerintah,
terutama masalah kemiskinan yang ada di desa. Prosentase kemiskinan
masyarakat desa yaitu sekitar 14,70 % sedangkan prosentase kemiskinan
masyarakat kota sekitar 8,60%. Untuk mengatasi kemiskinan yang ada di desa
maka pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada desa untuk mengelola
dan memaksimalkan aset yang ada di desanya masing-masing melalui BUMDES.
Dengan adanya BUMDES, diharapkan mampu meningkatkan pendapatan desa.
Namun dalam pelaksanaan kegiatan usaha BUMDES pasti terdapat hambatan
yang berbeda antara desa satu dengan lainnya. Pada BUMDES di Desa Sekapuk
hambatan tersebut terdapat pada faktor kurang maksimalnya pengel olaan aset desa
yang ada. Dikatakan kurang memaksimalkan aset desa karena pada data
pendapatan desa masih belum terlihat pendapatan yang berasal dari penjuaan
produk unggulan desa tersebut. Dengan adanya masalah tersebut maka penelitian
ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan dan menganalisa strategi manajemen
aset yang dilakukan oleh BUMDES di Desa Sekapuk dalam rangka meningkatkan
pendapatan desa. (2) Mendeskripsikan dan menganalisa faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi manajemen aset yang dilakukan
oleh BUMDES Sekapuk dalam meningkatkan pendapatan desa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis data
yang digunakan adalah data kualitatif dengan 2 macam sumber data yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observas dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah peneliti, pedoman wawancara, dan catatan lapangan.
Teknik andlisis yang digunakan adalah dengan mereduks data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Secara umum penelitian ini membahas mengenai strategi mang emen aset
yang dilakukan oleh BUMDES di Desa Sekapuk dalam rangka meningkatkan
pendapatan desa. Konsep strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konsep strategi manajeman dari Joerson yang terdiri dari mengamati lingkungan
(strength, weaknesses, opportunities and threaths), penyusunan strategi,
pelaksanaan strategi, evaluasi atau kontrol. Konsep strategi manajemen tersebut
dipilih untuk menganalisis kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh BUMDES di
Desa Sekapuk yang meliputi kegiatan usaha layanan listrik online, layanan PAM,
layanan simpan pinjam (UED-SP), layanan SILG, layanan agrobisnis.



SUMMARY

Rizka Hayyuna, 2013. THE STRATEGY OF ASSET MANAGEMENT BY
BADAN USAHA MILIK BUMDES (BUMDES) TO IMPROVE VILLAGE
REVENUE (A Study of BUMDES at Sekapuk Village, Ujungpangkah
Subdistrict, Gresik District). Final Paper, Department of Public
Administration, Faculty of Administrative Science, Univer sity of Brawijaya.
Advisors : (1) Dr. Ratih Nur Pratiwi, M.Si. (2) Dr. Lely Indah Mindarti,
M.Si.

Poverty is a problem that must be immediately solved by government.
Rural poverty is one such great concern. It is widely recognized that the
percentage of rural poverty is 14.79 % while that of urban poverty is 8.60 %.
Dealing with rural poverty, the central government authorizes the village to
manage and to maximize the existing asset of village through BUMDES. The
presence BUMDES is expected to help improving village revenue. However, the
implementation of BUMDES activity is facing the different constraint between
villages. In BUMDES, at Sekapuk Village, the constraint is due to the less
maximal management of village asset. It is considered as less maximal because
village revenue data show that the revenue from the sale of village leading product
is dtill lack. Considering this problem, the objectives of research are (1) to
describe and to analyze the asset management strategy used by BUMDES at
Sekapuk Village to improve village revenue, and (2) to describe and to analyze
the factors supporting and constraining the implementation of asset management
strategy by BUMDES of Sekapuk to improve village income.

Research uses qualitative descriptive approach. Type of datais qualitative
with two sources, which are primary and secondary data. Data are collected using
interview, observation and documentation. Research instruments involve author,
manual of interview, and field note. The analysis technique includes data
reduction, data presentation and conclusion.

In general, research discusses about the strategy of asset management by
BUMDES at Sekapuk Village to improve village revenue. The strategy concept
used in this research is Joerson’s management strategy concept consisting of
activities such as observing the environment (strength, weaknesses, opportunities
and threats), setting the strategy, implementing the strategy, evaluating and
controlling. Management strategy concept is selected to analyze the work by
BUMDES at Sekapuk Village which involves online electric service, drink water
service, saving loan service (UED-SP), SILG service, and agribusiness service.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang

Berdasarkan data dari BPS, dalam 5 tahun terakhir tingkat kemiskinan di
Indonesia menurun. Kendati demikian jumlah penduduk miskin yang ada di
Indonesia masihlah  tinggl yaitu sekitar 28.594.600 orang. Kemiskinan
merupakan masalah yang harus diselesaikan oleh pemerintah, terutama masalah
kemiskinan yang ada di desa. Hal tersebut dikarenakan desa memiliki tingkat
kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kota. Dari tahun 2007
prosentase penduduk miskin yang berada di desa lebih besar dibandingkan
dengan penduduk miskin yang berada di kota. Prosentase kemiskinan masyarakat
desa yaitu sekitar 14,70 % sedangkan penduduk miskin yang berada di kota

sekitar 8,60% . (www.bps.go.id)

Salah satu cara yang telah diupayakan oleh pemerintah untuk pengentasan
kemiskinan adalah dengan melakukan pembangunan desa. Pembangunan di desa
haruslah didasarkan oleh potensi dan masalah yang ada di masing-masing desa,
karena antara desa satu dengan desa yang lain memiliki potensi dan masalah yang
berbeda. Oleh karena itu, pemerintah pusat mendesentralisasi kewenangan kepada
pemerintah desa agar pemerintah desa mampu melakukan pembangunan dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan potensi yang dimiliki masing-masing desa.

Pemberian kewenangan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah desa
diatur oleh Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan

Daerah, yang menyatakan bahwa:


http://www.bps.go.id)

“Desa atau Yyang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa,
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-asul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan NegaraKesatuan Republik
Indonesia.”

Dari definisi diatas, dapat dissimpulkan bahwa desa merupakan wilayah yang
memiliki kewenangan untuk mengelola segala urusan yang menyangkut
kepentingan desa. Pihak yang berwenang untuk mengurus kepentingan desa
adalah pemerintah desa (kepala desa beserta perangkatnya) dan BPD. Dengan
diberikannya kewenangan oleh pemerintah pusat, maka pemerintah desa dan BPD
berwenang untuk mengelola segala aset yang dimiliki oleh desa termasuk
mengelola sumber-sumber pendapatan desa. Adapun sumber-sumber pendapatan
desa menurut Permendagri No 37 Tahun 2007 Pasal 4 Tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan, “Pendapatan Desa terdiri dari Pendapatan Asli Desa
(PADesa), bagi hasil pajak kabupaten/kota, bagian dari retribusi Kabupaten/Kota,
Alokasi Dana Desa (ADD), bantuan keuangan dari Pemerintah (Pemerintah
Provinsi, Pemerintah Kabupaten/K ota dan Desa lainnya), hibah, sumbangan pihak
ketiga’. Sedangkan sumber Pendapatan Asi Desa (PADesa) sdah satunya
berasal dari usaha desa yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). BUMDES
merupakan Badan Usaha yang berada di Desa tujuannya adalah berkontribusi
terhadap pendapatan desa yang diperoleh melalui pengelolaan aset yang ada di
desa. Karena Pendapatan Asli Desa bersumber dari BUMDES maka, pengelolaan
BUMDES harus disesuaikan dengan potensi/kekayaan/aset yang dimiliki oleh
desa. Dengan demikian semakin besar aset yang ada di desa semakin besar pula

peluang BUMDES untuk meningkatkan pendapatan desa. Namun, tidak demikian



dengan BUMDES di Desa Sekapuk Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten
Gresik. Walaupun Desa Sekapuk Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik
merupakan desa yang memiliki aset yang besar namun BUMDES di desa tersebut
kurang memaksimalkan aset yang ada di desanya.

Desa Sekapuk Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik dikatakan
memiliki potensi yang besar karena desa tersebut memiliki kekayaan alam berupa
gunung kapur yang mengandung dolomit yang sering digunakan oleh perusahaan
asing sebaga bahan untuk pembuatan badan pesawat maupun bahan baku
pembuatan semen. Selain itu gunung kapur yang berada di desa tersebut memiliki
potensi untuk dijadikan objek wisata. Dengan adanya aset besar yang menunjang,
seharusnya pendapatan desa di Desa Sekapuk masih bisa untuk ditingkatkan

melalui pemaksimalan pengelolaan aset yang ada di desa.

Tabe 1
Anggaran Desa Sekapuk Tahun 2010
1 2 3 4
No Uraian Rincian
1 Pendapatan desa
11 Pendapatan Adli Desa(PADesa) 14.797.500
1.1.1 | Hasil UsshaBUMDES 48.000.000
1.1.2 | Hasll pengelolaan kekayaan Desa 11.600.000
1.1.3 | Hasl swadaya dan partisipas 20.600.000
masyarakat
12 Bagi hasil pajak 0
1.3 Bagi hasl retribusi 52.500.000
14 Dana peimbangan keuangan | 109.742.000
daerah kepada desa
15 Bantuan keuangan pemerintah 5.000.000
1.6 Hibah 0
17 Sumbangan pihak ketiga 0
Jumlah pendapatan desa 262.239.500

Sumber: Anggaran Desa Sekapuk tahun 2010 dan redlisasinya



Menurut data pada APBDes Desa Sekapuk 2010, Desa Sekapuk memiliki
pendapatan desa sebesar Rp 262.239.500. Dari keseluruhan pendapatan tersebut,
BUMDES berkontribusi terhadap Pendapatan Desa sebesar Rp 48.000.000. Dari
jumlah pendapatan desa tersebut, masih belum terdapat pos pendapatan yang
berasal dari wisata gunung kapur maupun penjualan produk unggulan yang
berasal dari desa tersebut, padahal kecamatan ujungpangkah sendiri merupakan
kawasan yang dijadikan sebagal tempat pengembangan agrobisnis. Seharusnya
dengan banyaknya potens desa sekapuk yang belum dikelola, BUMDES masih
dapat mengelola aset-aset tersebut agar dapat memberikan kontribusi terhadap
pendapatan desa. Terkait dengan adanya masalah-masalah kurang maksimalnya
pengelolaan aset desa, maka pendliti tertarik untuk mengangkat judul “ Strategi
Manajemen Aset BUM DES Dalam Rangka Meningkatkan Pendapatan Desa
(Studi pada BUMDES di Desa Sekapuk Kecamatan Ujungpangkah

Kabupaten Gresik)” sebagai judul penelitian untuk menempuh tugas akhir.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena dalam latar belakang
diatas, maka rumusan masalah yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi mangemen aset yang dilakukan oleh BUMDES di
Desa Sekapuk dalam rangka meningkatkan pendapatan desa?
2. Faktor apa sgjakah yang menjadi pendukung dan penghambat pel aksanaan
strategi mangjemen aset desa yang dilakukan oleh BUMDES Sekapuk

dalam meningkatkan pendapatan desa?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa strategi mangemen aset yang
dilakukan oleh BUMDES di Desa Sekapuk dalam rangka meningkatkan
pendapatan desa.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa faktor yang menjadi pendukung
dan penghambat pelaksanaan strategi mangemen aset yang dilakukan

oleh BUMDES Sekapuk dalam meningkatkan pendapatan desa.

D. Kontribus Pendlitian
Adapun beberapa kontribusi positif yang diharapkan dapat diambil dari
penelitian yang dilakukan baik kontribusi secara teoritis maupun praktis yang
meliputi:
1. Bagi pendliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi penéliti
mengenai strategi mangemen aset yang dilakukan oleh BUMDES di Desa
Sekapuk dalam rangka meningkatkan pendapatan desa.
2. Bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDEYS) di Desa Sekapuk
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan evaluasi
bagi BUMDES di Desa Sekapuk agar dapat lebih berkontribusi terhadap

peningkatan pendapatan desa.



3. Bagi Perguruan Tinggi

Diharapkan melalui penelitian ini, dapat membantu pihak Perguruan Tinggi

untuk mengembangkan pengetahuan baru.

E. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika pembahasan dari masing-masing bab adalah

sebagai berikut:

BAB |

BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini beriskan deskripsi secara umum mengapa
judul “Strategi Mangjemen Aset BUMDES Dalam Rangka
Meningkatkan Pendapatan Desa. (Studi pada BUMDES di
Desa Sekapuk Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten
Gresik)” diambil, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kontribusi penelitian dan sistematika pembahasan.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan konsep-konsep/teori-teori, pendapat
paa ahli dari buku serta jurna terkait dengan
Desentralisasi, Otonomi  Daerah, Otonomi  desa,
Mangemen, Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDesa), Strategi Mangemen Aset, BUMDES yang
nantinya berfungsi sebagai alternatif pemecahan masalah

dalam penelitian.



BAB I11

BAB IV

METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, fokus penelitian berupa strategi manajemen aset
yang diterapkan oleh BUMDES di Desa Sekapuk dalam
rangka meningkatkan Pendapatan Desa serta faktor apa sgja
yang menjadi penghambat dan pendukung BUMDES di
Desa Sekapuk dalam rangka meningkatkan Pendapatan
Desa. Selain itu pada bab ini akan dijelaskan mengenai
lokasi pendlitian yaitu Desa Sekapuk Kecamatan
Ujungpangkah Kabupaten Gresik dan situs penelitian yang
berada di Kantor Badan Usaha Milik Desa (BUMDEYS)
Sekapuk Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik ,
sumber data yang terdiri dari data primer maupun sekunder,
teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara,
observas dan dokumentasi, serta instrumen penelitian
seperti peneliti, pedoman wawancara, catatan |apangan, dan
yang terakhir yaitu analisis data penelitian kualitatif model

interaktif dari Miles & Hubberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas penygiian data yang berisikan

tentang hasil penelitian berupa data-data yang telah



BAB V

dikumpulkan dari permasalahan yang terdapat dalam fokus

penelitian beserta analisisnya.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang
memuat rekomendasi-rekomendasi beserta solusi-solusi
terkait dengan permasalahan yang terdapat dalam fokus

penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Desentralisas

1. Pengertian Desentralisas

Daam mewujudkan suatu pembangangunan yang berdasarkan prinsip-
prinsip demokrasi maka, diperlukan adanya suatu pemberian kewenangan dari
pemerintah pusat kepada daerah, instansi, maupun aparatur pemerintahan yang
berada di daerah. Pemberian kewenangan tersebut dapat dilakukan melalui
desentralisasi, yang mana menurut UU 32 Tahun 2004 Pasal 1 desentralisasi
adalah “penyerahan wewenang pemerintahan oleh Pemerintah kepada daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara
Kesatuan Republik Indonesi@’. Daerah otonom yang dimaksud oleh undang-
undang tersebut adalah sekelompok masyarakat yang memiliki batas-batas
wilayah dan memiliki kewenangan untuk mengatur urusannya sendiri. Sedangkan
wilayah yang dimaksudkan adalah Provinsi, Kabupaten/ Kota, maupun Desa.
Pendapat yang lebih umum mengena desentralisasi menurut Parsons dikutip oleh
Hidayat (2007:233) adalah sebagal berikut:

“berbagi (sharing) kekuasaan pemerintahan antara kelompok pemegang

kekuasaan pemerintah antara kelompok pemegang kekuasaan di pusat

dengan kelompok-kelompok lainnya, dimana masing-masing kelompok

tersebut memiliki tersebut memiliki otoritas untuk mengatur bidang-
bidang tertentu dalam lingkup teritorial suatu negara’.

Sedangkan menurut Smith yang dikutip oleh  Hidayat (2007:234)

merumuskan definisi desentralisasi sebagai “ penyerahan kekuasaan dari tingkatan
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(organisasi) lebih atas ketingkatan lebih rendah, dalam suatu hierarki teritorial,
yang dapat sgja berlaku pada organisasi pemerintah dalam suatu negara, maupun
pada organisasi-organisasi besar lainnya (organisasi non pemerintah). Jadi jika
dikaitkan dengan judul pendlitian ini dapat dissmpulkan bahwa desentralisasi
merupakan kewenangan yang diberikan pemegang kekuasaan tertinggi secara
hirarki di suatu teritorial tertentu kepada kelompok pemegang kekuasaan
dibawahnya, dalam ha ini Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Desa untuk

mengatur urusan yang telah ditentukan perundang-undangan.

2. Bentuk-Bentuk Desentralisas
Desentralisasi berdasar jenis kewenangannya diklasifikasikan menjadi tiga
bentuk, yaitu desentralisasi administrasi, desentralisasi fiskal, dan desentralisas
politik. Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka, definiss dari ketiga
desentralisasi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Desentralisasi Administras
Transfer tanggung jawab yang diberikan oleh Pemerintah Pusat kepada
Desa untuk mengelola sumber-sumber yang ada di desa. Pemberian
tanggung jawab ini dapat diberikan oleh pemerintah pusat kepada
pemerintah desa, badan semi otonom, perusahaan desa, NGO atau
lembaga-lembaga non pemerintah yang berada di desa.
b. Desentraisasi Fiskal
Transfer tanggung jawab untuk mengelola aspek finansial desa mulai
dari pembuatan keputusan mengenai darimana sumber-sumber

pendapatan desa diperoleh dan di sektor apa sga pendapatan desa
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tersebut dialokasikan. Dengan kata lain desentralisasi fiskal dalam
kaitannya dengan pembahasan ini adalah pemberian kewenangan dari
pusat kepada desa untuk mengel ola dan mengupayakan sumber-sumber
pendapatan, belanja, pembiayaan desa-pembiayaan desa, dan investasi.
c. Desentralisasi Politik
Transfer kekuasaan ini dapat memberikan kewenangan dalam
pembuatan kebijakan publik dalam hal ini adalah Pemerintah Desa
yaitu kepala desa dan perangkatnya serta BPD. Selain itu desentralisasi
juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat untuk dapat
memberikan kontribusi pada perumusan kebijakan publik. (Rondinglli,
dikutip oleh Suwarno, 2009:17-20)
3. Tujuan Desentralisas
Secara umum desentralisasi dilakukan agar tercipta suatu pemerintahan
yang mengedepankan asas demokrasi, terciptanya suatu kesetaraan hak dan
kewagjiban, serta terciptanya pembangunan yang merata. Namun selain tujuan
tersebut terdapat tujuan khusus dari pelaksanaan desentralisasi yang digagas oleh
Mungkasa dimana tujuan khusus dari desentralisasi dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:
a Tujuan politik, desentralisasi dilakukan agar nantinya setigp warga
negara memiliki hak yang sama dalam bidang politik. Salah satu
wujudnya adalah pemilihan kepala desa, langsung oleh masyarakat desa
b. Tujuan administrasi, dengan adanya desentralisasi maka, pemerintahan
desa yang dipimpin oleh kepala desa dan BPD dapat menjalankan

fungsinya untuk melaksanakan urusan desa berdasarkan prinsip,
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misalnya prinsip 4E yakni efektifitas, efisiens, equity (kesetaraan), dan
ekonomi

Tujuan sosial ekonomi, dengan adanya desentralisasi maka, pemerintah
desa dapat memberdayakan masyarakat secara intelektual maupun
finansia sekaligus dapat menciptakan kesgahteraan masyarakat.
(Partnership for Governance Reform in Indonesia dikutip oleh

Mungkasa, 2012: 2-3).

B. Otonomi Daerah

1. Pengertian Otonomi Daerah

Otonomi daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004

pasal 1 Tentang Pemerintahan Daerah, dalam ketentuan umum disebutkan bahwa

yang dimaksud dengan otonomi daerah adalah “hak, wewenang, dan kewagjiban

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan

kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan”.

Urusan pemerintahan yang menjadi urusan Pemerintah sebagaimana dimaksud

pada UU No. 32 Tahun 2004 pasal 10 meliputi:

S0 Q0T

politik luar negeri
pertahanan

keamanan

yustisi

moneter dan fiskal nasional
Agama.

Sedangkan Mardiasmo (2002:130) memaknai penyelenggaraan otonomi

daerah sebagal suatu hak yang dimiliki oleh masyarakat di daerah untuk mengatur

maupun

mengelola urusan daerahnya masing-masing dalam rangka



